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Abstrak 

Perlunya manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di Rumah Sakit Primastya Husada Citra Surabaya, 
khususnya pada risiko kejadian kebakaran dan penggunaan alat pemadam api ringan (APAR). 
Permasalahan penelitian berfokus pada tidak efisiennya proses monitoring yang manual dalam expired 
APAR di Rumah Sakit Primastya Husada Citra Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan rekomendasi peningkatan manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja dalam konteks 
monitoring remainder expired APAR yang ada di Rumah Sakit Primasatya Husada Citra. Metodologi 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan fokus penerapan sistem google Spreadsheet, add 
remainders dan email. Penulis menunjukkan bahwa proses monitoring manual yang ada saat ini belum 
efisien karena memakan waktu dan resiko kesalahan. Studi ini merekomendasikan penggunaan teknologi, 
khususnya google spreadsheet, add remainders dan email untuk memudahkan proses monitoring dan 
meningkatkan efisien dalam proses monitoring. Kesimpulan dari penelitian ini memfokuskan terkait 
pentingnya merangkul kemajuan teknologi dalam manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di 
lingkungan pelayanan kesehatan dalam pemanfaatan teknolgi untuk monitoring remainder expired APAR 
yaitu di Rumah Sakit Primastya husada citra Surabaya.  
 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kebakaran, Alat Pemadam Api Ringan, APAR, Teknologi, 
Google Spreadsheet, Add Remainders, Email. 

 
Abstract 

The need for occupational safety and health management at Primastya Husada Citra Hospital, Surabaya, 
especially regarding the risk of fire incidents and the use of light fire extinguishers (APAR). The research 
problem focuses on the inefficiency of the manual monitoring process in expired APAR at Primastya Husada 
Citra Hospital, Surabaya. The aim of this research is to provide recommendations for improving occupational 
safety and health risk management in the context of monitoring the remaining expired APAR at Primasatya 
Husada Citra Hospital. The research methodology used is descriptive with a focus on implementing the 
Google Spreadseet system, add remainders and email. The author shows that the current manual monitoring 
process is not efficient because it takes time and risks errors. This study recommends the use of technology, 
especially Google Spreadseet, Add Remainings and Email to facilitate the monitoring process and increase 
efficiency in the monitoring process. The conclusion of this research focuses on the importance of embracing 
technological advances in occupational safety and health management in the health service environment in 
the use of technology to monitor the remaining expired APAR, namely at the Primastya Husada Citra 
Hospital, Surabaya. 

 
Keywords : Occupational Safety and Health, Fire, Light Fire Extinguisher, APAR, Technology, Google 
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PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan tempat kerja yang memiliki resiko tinggi terhadap keselamatan 
dan kesehatan sumber daya manusia rumah sakit, pasien, pendamping pasien, pengunjung 
maupun lingkungan rumah sakit. Bahwa dalam rangka pengelolaan dan pengendalian risiko 
yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja dirumah sakit perlu diselenggarakan 
keselamatan dan kesehatan kerja dirumah sakit agar terciptanya kondisi rumah sakit yang 
sehat, aman, selamat, dan nyaman(Khoirotun Najihah et al., 2023). Suatu rumah sakit harus 
mampu mencapai dan melakukan sesuatu agar seluruh petugas didalam rumah sakit dapat 
terhindar dari penyakit akibat kerja maupun kecelakaan kerja(Nawawi et al., 2023). 
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Rumah Sakit harus berorientasi khususnya kepada keselamatan pasien. Orientasi secara 
umum yaitu keselamatan bagi seluruh personil di lingkungan Rumah sakit seperti karyawan, 
pengunjung, dan pendamping pasien juga termasuk masyarakat di lingkungan sekitar rumah 
sakit yaitu dengan melakukan pemenuhan sarana dan prasarana sesuai dengan standar(Sugiarni 
et al., 2023). Pengetahuan dan perilaku kesehatan dan keselamatn kerja yang lebih baik 
menyebabkan lebih sedikit kecelakaan kerja(Nawawi et al., 2023).   

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yaitu suatu cara yang menjadikan tempat kerja 
yang memberikan kenyamanan, mencerminkan kesehatan, dan bebas dari tercemarnya 
lingkungan(Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja et al., 2023). Dengan adanya 
keselamatan dan kesehatan kerja dapat mengurangi risiko pada kecelakaan kerja yang dimana 
dalam rumah sakit ini jika terjadi kebakaran perlu adanya penolonga pertama dengan alat 
pemadam api ringan atau diseput juga dengan APAR. Kebakaran merupakan bahaya yang paling 
mengkhawatirkan dan memiliki frekuensi kejadian tertinggi dibanding major hazard 
lainnya(Mareda et al., 2023).  

Menurut Permenaker RI No: Per.04/MEN/1980, APAR merupakan suatu alat yang 
ringan dan mudah digunakan oleh satu orang yang berfungsi untuk memadamkan api pada awal 
mula terjadinya kebakaran. Namun setiap APAR memiliki masa expirednya oleh sebab itu perlu 
adanya isi ulang APAR  sesuai dengan expirednya.  

Perkembangan teknologi saat ini sangat memberikan dampak yang nyata diberbagai 
bidang termasuk pada pemanfaatan google spreadsheet dan beberapa aplikasi yang mudah 
digunakan seperti Add Reminder, dengan itu dimanfaatkan untuk remainde expired APAR. 
 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalah diatas, maka rumusan masalah studi ini adalah 
penggunaan reminder expired APAR. 
 
Tujuan 

Tujuan dari studi ini adalah memberikan rekomendasi perbaikan terkait unsur yang 
perlu diterapkan pada manajemen resiko keselamatan dan kesehatan kerja pada aspek 
monitoring reminder Expired APAR yang ada pada Rumah Sakit Primastya Husada Citra 
Surabaya.  
 
METODE  

Penelitian ini adalah deskriptif yang menggambarkan proses penerapan pengaplikasikan 
sistem google spreedsheet dan add reminder.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya ketika melakukan monitoring APAR 
masih melakukan secara manual yaitu dengan memantau tanggal nya setiap tiga bulan sekali 
dengan  bantuan excel. Semua data tersimpan pada excel hal tersebut belum bisa dikatakan 
efisien, prosesnya yaitu :  

a) Mencatat semua expired APAR yang terletak pada setiap zona di Rumah Sakit Primastya 
Husada Citra 

b) Memindahkan data melalui excel untuk dapat memfilter sesuai penempatan zona apar 
yang telat ditentukan 

c) Melakukan monitoring secara manual setiap tiga bulan sekali  untuk mengecek tanggal 
expired apar tersebut 

d) Jika memang memasuki tanggal expired baru melaksanakan isi ulang apar. 
Dari proses monitoring apar tersebut membutuhkan banyak waktu karena harus mengecek 
secara berkala masa expired apar melalui excel, selain itu juga bisa berisiko terjadinya kesalahan 
seperti lupa atau terlewat dan hilangnya dokumen karena masih mengandalkan pengecekan 
secara berkala setiap bulannya. 
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REKOMENDASI 
Penerapan teknologi informasi sangatlah penting untuk memudahkan suatu pekerjaan 

termasuk dalam hal memantau situasi lingkungan. Penguasaan teknologi dan komputer menjadi 
syarat agar dapat beradaptasi pada era revolusi industi 4.0(Dirhamsyah et al., 2023).  Dengan 
adanya perkembangan teknologi di dalam Rumah Sakit Primastya Husada Citra dapat 
membantu menangani masalah seperti monitoring expired apar. Maka dari itu penulis 
memberikan saran untuk menggunakan google spreadsheet dan add reminders yang digunakan 
secara online untuk mempermudah proses monitoring expired APAR yang membuat efisien kerja 
tidak perlu mengecek secara berkala notifikasi untuk remainder expired apar bisa masuk ke 
dalam email yang ingin dibuat remainder.  
Dalam proses ini penulis memberikan rekomendasi proses pembuatan remainder expaired APAR 
memanfaatkan Google Spreadsheet, Add Remainders dan Email. Berikut penjelasan pembuatan 
Remainder Expired APAR : 

1. Membuat formulir checklist APAR sesuai dengan expirednya. Dan menyesuaikan tiap 
zona penempatannya dan dibuat di google spreadsheet serta dalam pembuatan google 
Spreadseet pastikan kalian menggunakan email berbeda dengan email yang akan dikirim 
lalu di tambah tabel email. 

 
2. Dapatkan Add-On dengan mendownload aplikasi di Laptop anda yaitu Add Reminders 

 
 Berikut di menu eksistensi lalu 
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 Berikut merupakan aplikasi Add-Reminders. 

3. Setelah mendownload add Reminders klik bagian set up/edit reminder kemudian muncul 
add reminder lalu klik bagian add a new reminder 

 

  
4. Atur reminder sesuai contoh yang dibawah perlu digaris bawahi pengaturan reminder ini 

sesuai dengan keinginan anda contoh di bawah merupakan H-1 sebelum Apar expired 
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Dalam pembuatan reminder perlu 2 akun email yaitu : 
Yang ke 1 untuk membuat sheet dan pengirim reminder 
Yang ke 2 untuk reminder yang akan dikirim pengingatnya. 

 

  
 Email di atas di atur sama karena untuk pengingat di email yang sama. 

5. Klik pada bagian personalize the emails sent untuk membuat email customization seperti 
contoh di bawah 
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Centang include the spreadseet jika memerlukan lampiran sheet ketika mengirim email, 
jika tidak maka tidak perlu untuk di centang. 

6. Berikut merupakan contoh hasil penggunaan Add Remainder Expired APAR 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN 
 
 
 

            
    

KESIMPULAN  
 
 

Pelaksanaan monitoring reminder expired Apar di dalam Rumah Sakit Primastya Husada 
Citra Surabaya yang masih manual dengan melakukan pengecekan secara berkala di excel. 
Melihat era perkembangan jaman sekarang serba online dan canggih maka penulis memberikan 
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rekomendasi untuk mengembangakan monitoring reminder expired apar tersebut dengan 
memanfaatkan google spreadsheet, add remainders dan email untuk memudahkan  proses 
monitoring tersebut. Selain itu juga membuat pekerjaan menjadi lebih efisien dan tidak 
membuang-buang waktu melakukan pengecekan secara berulang. Penulis memberikan 
rekomendasi inovasi yang sudah dibuat, agar dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 
sistem monitoring reminder expired apar yang lebih efektif dan efisien dalam penggunaanya. 
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